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ABSTRAK 

 

 

 

PENGARUH SUBSTITUSI BATANG SINGKONG TERFERMENTASI 

DALAM RANSUM TERHADAP SEL DARAH MERAH, HEMOGLOBIN, 

DAN PCV DOMBA LOKAL  

 

Oleh 

 

Faris Rafiq Birawa 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah sel darah merah, kadar 

hemoglobin dan packed cell volume domba lokal yang diberi perlakuan batang 

singkong terfermentasi dalam ransum. Penelitian ini dilaksanakan pada 11 Maret--

14 April 2025 di kandang Ruminansia Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) berdasarkan bobot badan dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. 

Perlakuan yang diberikan melalui ransum dengan P0 (kontrol), P1 (ransum basal 

dengan substitusi batang singkong terfermentasi 10%), P2 (ransum basal dengan 

substitusi batang singkong terfermentasi 20%), dan P3 (ransum basal dengan 

substitusi batang singkong terfermentasi 30%). Pemeriksaan sampel darah 

dilakukan di Prolab Veterinary, Daerah Istimewa Yogyakarta. Data yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa domba lokal 

yang diberikan substusi batang singkong terfermentasi cenderung menaikkan 

jumlah sel darah merah, hemoglobin, dan PCV, namun masih berada dalam 

kisaran normal. Disimpulkan bahwa pemberian substitusi batang singkong 

terfermentasi dalam ransum yang terbaik pada dosis 10% dengan nilai total sel 

darah merah 12,31 106/µL, hemoglobin 12,37 g/dL, dan PCV 37,77%. 

 

 

Kata Kunci: Sel Darah Merah, Hemoglobin, PCV, Domba Lokal, Batang 

Singkong Terfermentasi  



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

 

 

EFFECT OF FERMENTED CASSAVA STEM SUBSTITUTION IN 

RATIONS ON RED BLOOD CELLS, HEMOGLOBIN, AND PCV OF 

LOCAL SHEEP 

 

By 

 

Faris Rafiq Birawa 

 

 

This study aims to determine the number of red blood cells, hemoglobin levels, 

and packed cell volume in local sheep fed fermented cassava stems in their diet. 

The study was conducted from March 11 to April 14, 2025, at the Ruminant Farm 

of the of Animal Science, Faculty of Agriculture, University of Lampung. The 

study employed a Randomized Block Design (RBD) based on body weight, with 

4 treatments and 3 replicates. The treatments administered through the diet were 

P0 (control), P1 (basal diet with 10% fermented cassava stem substitution), P2 

(basal diet with 20% fermented cassava stem substitution), and P3 (basal diet with 

30% fermented cassava stem substitution). Blood sample examinations were 

conducted at Prolab Veterinary, Special Region of Yogyakarta. The data obtained 

were analyzed descriptively. The results showed that local sheep fed fermented 

cassava stem substitution tended to increase red blood cell count, hemoglobin, and 

PCV, but remained within the normal range. It was concluded that the best feed 

formulation with fermented cassava stem substitution at a 10% dose resulted in 

total red blood cell count of 12.31 × 10⁶/µL, hemoglobin of 12.37 g/dL, and PCV 

of 37.77%. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 

 

Jumlah populasi domba di Indonesia berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(2023) pada tahun 2022 tercatat sebanyak 14,06 juta ekor. Populasi domba di 

Provinsi Lampung mengalami peningkatan setiap tahunnya. Populasi domba pada 

tahun 2020 sebanyak 84.467 ekor, tahun 2021 yaitu 89.313 ekor, dan tahun 2022 

meningkat menjadi 91.276 ekor. Selain itu, produksi daging domba di Indonesia 

sebanyak 52.162,3 ton pada tahun 2022. Produksi daging domba di Provinsi 

Lampung dalam tiga tahun ini mengalami peningkatan. Berdasarkan Badan Pusat 

Statistik (2023) pada 2020 sebanyak 112,05 ton, tahun 2021 yaitu 141,60 ton, dan 

tahun 2022 mencapai 145,50 ton. 

 

Menurut Badan Pusat Statistik (2023), ternak domba memiliki pasar yang belum 

dapat digantikan oleh komoditas peternakan lainnya, seperti daging domba untuk 

pedagang makanan (sate), katering, dan lainnya. Sedangkan provinsi-provinsi 

dimana tidak terdapat populasi domba adalah Kepulauan Riau, Bali, Sulawesi 

Utara, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku Utara, dan Papua 

Barat. Dikarenakan banyaknya kebutuhan daging domba, maka perlu adanya 

peningkatan populasi domba untuk memenuhi kebutuhan. 

 

Pakan adalah unsur utama yang harus terpenuhi setiap hari untuk mencapai 

produktivitas ternak yang optimal dari potensi genetik ternak. Manajemen 

pemberian pakan dapat mendukung ternak dalam memenuhi pemanfaatan nutrisi. 

Pakan merupakan faktor yang sangat penting dalam usaha peternakan karena 

memiliki kontribusi sebesar 70--80% terhadap biaya keseluruhan pada proses 
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produksi (Direktorat Pakan Ternak, 2012). Salah satu permasalahan utama 

peningkatan produktivitas ternak domba adalah berkaitan dengan kuantitas 

maupun kualitas pakan yang kurang baik khususnya selama musim kemarau. 

Kandungan hijauan yang belum dapat mencukupi kebutuhan nutrisi domba dan 

ketersediaannya yang sulit diperoleh terutama pada musim kemarau, maka perlu 

dicari alternatif sumber pakan pengganti pakan utama maupun pakan pelengkap 

tambahan yang mempunyai potensi, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. 

Salah satu pakan alternatif substitusi yang mungkin dapat dijadikan pakan 

pelengkap adalah batang singkong yang merupakan limbah dari pertanian.  

 

Batang singkong selain sebagai limbah yang hanya dibuang dan dibakar saja, juga 

diketahui memiliki manfaat yang bernilai tambah untuk pembuatan pakan ternak. 

Menurut Hernaman et al. (2014), batang singkong pohon memiliki kandungan 

protein kasar sebesar 9,38% dan serat kasar 20,41%. Batang singkong pohon 

memiliki kandungan lignoselulosa yang terdiri dari selulosa 39,29%, hemiselulosa 

24,34% dan lignin 13,42% (Lismeri et al., 2016). Limbah batang singkong 

memiliki potensi biomasa yaitu sebagai pakan ternak. Pemanfaatan limbah batang 

singkong bisa dilakukan dengan cara fermentasi untuk meningkatkan kualitasnya. 

Batang singkong yang mengalami proses fermentasi akan meningkatkan 

penyerapan nutrisi dalam tubuh, karena adanya peningkatan jumlah mikroba yang 

berperan dalam proses pencernaan nutrisi dalam pakan. 

 

Pemberian pakan pada ternak memiliki pengaruh terhadap kesehatan ternak. 

Menurut Raguati dan Rahmatang (2012), ternak yang sehat memperoleh asupan 

nutrisi yang memadai, yang dapat berkorelasi dengan jumlah sel darah merah, 

kadar hemoglobin, dan packed cell volume yang berada dalam rentang normal. 

 

Sampai saat ini belum ada penelitian tentang pengaruh pemberian batang 

singkong terfermentasi terhadap gambaran darah khususnya pada domba lokal. 

Oleh karena itu, maka perlu dilakukan penelitian pemberian batang singkong 

terfermentasi dalam pakan untuk memanfaatkan limbah, sehingga produktivitas 
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domba akan terlihat dari gambaran darahnya meliputi sel darah merah, 

hemoglobin, dan packed cell volume. 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah sel darah merah, kadar 

hemoglobin dan packed cell volume domba lokal yang diberi perlakuan batang 

singkong terfermentasi. 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan atau informasi mengenai 

pemberian batang singkong terfermentasi dalam ransum terhadap sel darah merah, 

hemoglobin, dan pcv domba lokal  

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Domba merupakan salah satu jenis ternak yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia untuk mencukupi kebutuhan protein hewani bagi masyarakat. Populasi 

domba di Indonesia ini mengalami peningkatan setiap tahunnya. Domba 

merupakan hewan ternak ruminansia kecil yang tergolong mudah untuk 

dikembangkan dan cenderung memiliki siklus produksi yang relatif pendek. 

 

Salah satu permasalahan utama peningkatan produktivitas ternak domba adalah 

berkaitan dengan kuantitas maupun kualitas pakan. Pakan yang kurang baik ini 

dikarenakan minimnya ketersediaan pakan dan lahan hijauan yang minim diiringi 

dengan peningkatan populasi domba setiap tahunnya. Kandungan hijauan yang 

belum dapat mencukupi kebutuhan nutrisi domba dan ketersediaannya yang sulit 

diperoleh terutama pada musim kemarau. Perlu dicari alternatif sumber pakan 

pengganti pakan utama maupun pakan pelengkap tambahan yang mempunyai 

potensi, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Salah satu pakan alternatif 

substitusi yang dapat dijadikan pengganti hijauan adalah batang singkong. Batang 

singkong selain sebagai limbah pertanian yang hanya dibuang dan dibakar saja, 

juga diketahui memiliki manfaat yang bernilai tambah untuk pembuatan pakan 



4 

 

 

ternak. Menurut Hernaman et al. (2014), batang singkong pohon memiliki 

kandungan protein kasar sebesar 9,38% dan serat kasar 20,41%. Batang singkong 

pohon memiliki kandungan lignoselulosa yang terdiri dari selulosa 39,29%, 

hemiselulosa 24,34% dan lignin 13,42% (Lismeri et al., 2016).  

 

Limbah batang singkong memiliki potensi biomasa yaitu sebagai pakan ternak. 

Pemanfaatan limbah batang singkong bisa dilakukan dengan cara fermentasi. 

Fermentasi merupakan suatu proses terjadinya perubahan kimia pada suatu 

substrat organik melalui aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme 

(Suprihatin, 2010). Proses fermentasi dibantu mikroba yang diantaranya bakteri, 

protozoa dan kapang (jamur). Mikroba yang dapat digunakan adalah jamur karena 

mampu memproduksi berbagai jenis enzim yang berbeda. Limbah Batang 

singkong yang terfermentasi akan meningkatkan penyerapan nutrisi dalam tubuh, 

karena adanya peningkatan jumlah mikroba yang berperan dalam proses 

pencernaan nutrisi dalam pakan. 

 

Raguati dan Rahmatang (2012) menyatakan bahwa ternak yang sehat 

mendapatkan nutrisi cukup, dapat dilihat dari gambaran darahnya yaitu jumlah sel 

darah merah, kadar hemoglobin dan packed cell volume (PCV) yang normal. 

Hemoglobin dalam darah berkorelasi dengan jumlah sel darah merah, sehingga 

semakin rendah jumlah sel darah merah maka semakin rendah hemoglobin dalam 

darah. Begitu juga dengan nilai PCV yang tergantung pada jumlah sel darah 

merah yang terbentuk. Semakin meningkat jumlah sel darah merah maka, 

normalnya pada kadar hemoglobin dan nilai PCV juga mengalami peningkatan 

(Lagler et al., 1977). 

 

1.5  Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis penelitian ini yaitu terdapat perbedaan nilai total sel darah merah, kadar 

hemoglobin dan PCV pada domba lokal yang diberi perlakuan batang singkong 

terfermentasi. 

 



 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Domba Lokal 

 

Domba merupakan salah satu jenis ternak ruminansia kecil yang banyak 

dipelihara oleh masyarakat baik secara tradisional maupun untuk kepentingan 

agribisnis. Selain untuk kepentingan produksi daging, ternak domba juga sebagai 

penghasil kulit. Hal ini karena domba mampu beradaptasi dan mempertahankan 

diri terhadap lingkungan sehingga masyarakat banyak mengusahakan ternak 

domba (Najmuddin dan Nasich, 2019). Ternak domba memiliki beberapa 

kelebihan bila dibandingkan ternak ruminansia lain seperti sapi, antara lain: 

1. domba mudah beradaptasi terhadap lingkungan walaupun Indonesia terletak di 

daerah tropis; 

2. domba cepat berkembang biak karena dalam kurun waktu dua tahun dapat 

beranak tiga kali, bersifat prolifik (beranak lebih dari satu) dan seasonal 

polyestrus, sehingga bisa kawin sepanjang tahun; 

3. modal kecil dan dapat dijadikan sebagai tabungan. 

(Najmuddin dan Nasich, 2019). 

Domba lokal dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Domba Lokal 

Sumber: Dokumentasi pribadi
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Domba yang kita kenal sekarang merupakan hasil domestikasi manusia yang 

sejarahnya diturunkan dari 3 jenis domba liar, yaitu Mouflon (Ovis musimon) 

yang berasal dari Eropa Selatan dan Asia, Argali (Ovis ammon) berasal dari Asia 

Tenggara, Urial (Ovis Vignei) yang berasal dari Asia (Sarwono, 2008). 

Taksonomi domestikasi domba menurut (Ensminger, 2002) adalah:  

Kingdom : Animalia (hewan)  

Phylum : Chordata (hewan bertulang belakang)  

Class : Mammalia (hewan menyusui)  

Ordo : Artiodactyla (hewan berkuku genap) 

Family : Bovidae (memamah biak)  

Genus : Ovis (domba)  

Species : Ovis aries (domba yang didomestikasi)  

 

2.2  Batang Singkong Terfermentasi 

 

Tanaman singkong terdiri dari dua bagian pokok yaitu umbi dan tops. Tops adalah 

bagian atas tanaman singkong yang meliputi daun, batang, dan cabang singkong. 

Antari dan Umiyasih (2009) menyatakan bahwa perbandingan jumlah tops dengan 

umbi yang dihasilkan untuk varietas lokal bervariasi antara 1 : 1 sedangkan pada 

varietas unggul 3 : 2. Batang singkong mempunyai kulit serta lapisan kayu yang 

berbentuk bulat dan berongga, terisi oleh lapisan gabus. Pada tanaman yang telah 

dewasa batang singkong mendominasi persentase bagian tops selain daun dan 

ranting yakni 89,1%. Batang singkong terfermentasi dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Batang singkong terfermentasi 

Sumber: Dokumentasi pribadi 



7 

 

 

Batang singkong selain sebagai limbah yang hanya dibuang dan dibakar saja, juga 

diketahui memiliki manfaat yang bernilai tambah untuk pembuatan pakan ternak. 

Menurut Hernaman et al. (2014) batang singkong pohon memiliki kandungan 

protein kasar sebesar 9,38% dan serat kasar 20,41%. Batang singkong pohon 

memiliki kandungan lignoselulosa yang terdiri dari selulosa 39,29%, hemiselulosa 

24,34% dan lignin 13,42% (Lismeri et al., 2016). Hasil analisis nutrisi pada 

batang singkong setelah difermentasi dengan jamur tiram putih (Pleurotus 

ostreatus) memiliki kandungan bahan kering sebesar 28,06%, protein kasar 

5,22%, dan serat kasar 45,88%. 

 

2.3  Sel Darah Merah Domba 

 

Guyton dan Hall (2008) menyatakan bahwa sel darah merah adalah komponen 

darah yang dapat membawa oksigen (O2) dan hemoglobin dari paru-paru ke 

seluruh jaringan tubuh. Eritrosit juga berfungsi sebagai alat transportasi nutrien 

dari saluran pencernaan ke berbagai jaringan tubuh, pengaturan kandungan air 

pada jaringan tubuh, transport hormon dan transport oksigen (Satyaningtijas et al., 

2010).  

 

Sel darah merah diproduksi di sumsum tulang setelah lahir dan terus mengalami 

peningkatan seiring dengan bertambahnya umur ternak hingga mencapai nilai 

yang stabil (Widhyari et al., 2014). Johnson (1994) menjelaskan bahwa dalam 

pembentukan sel darah merah membutuhkan bahan-bahan seperti suplai protein, 

zat besi, tembaga, dan kobalt dalam jumlah yang cukup. Jumlah eritrosit domba 

berdasarkan literatur berkisar antara 8--13x 10⁶ sel/µl (Soeharsono et al., 2010). 

Sumber lain menyatakan kisaran jumlah eritrosit domba yaitu 9--15 x 10⁶ sel/μl 

(Schalm, 2010). Adanya variasi jumlah sel darah merah umumnya dipengaruhi 

oleh kondisi fisiologis masing-masing ternak (Pudjihastuti et al., 2019). Kondisi 

fisiologis dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain suhu, lingkungan, 

manajemen pemeliharaan, nutrisi pakan, dan keseimbangan cairan tubuh 

(Ciaramella et al., 2005). 
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2.4  Hemoglobin Domba  

 

Hemoglobin adalah suatu protein tetramerik sel darah merah yang mengikat 

molekul bukan protein, yaitu senyawa porfirin besi yang disebut heme. 

Hemoglobin merupakan pigmen warna merah yang memberikan warna merah 

pada sel darah merah serta membawa oksigen, hemoglobin juga berperan dalam 

terjadinya pengedaran oksigen dan pergantian gas pada sel yang digunakan dalam 

proses metabolisme (Yuniwarti, 2015). Salah satu fungsi utama dari molekul 

hemoglobin yaitu mengangkut oksigen untuk respirasi sel. Hemoglobin juga 

mampu menarik karbondioksida dari jaringan, dan menjaga darah pH seimbang, 

di lingkungan yang kaya oksigen, molekul hemoglobin dapat menempel pada 

molekul oksigen (Kiswari, 2014).  

 

Hemoglobin adalah pigmen yang membawa oksigen kedalam sel darah merah. 

Hemoglobin termasuk salah satu bagian terpenting dari eritrosit karena memiliki 

kemampuan dalam mengangkut oksigen yang kaya akan zat besi (Theml et al., 

2004). Jumlah eritrosit berkorelasi dengan jumlah hemoglobin dalam darah, 

sehingga semakin rendah jumlah eritrosit maka semakin rendah hemoglobin 

dalam darah (Lagler et al., 1977). Sturkie (1976) menyatakan bahwa kandungan 

hemoglobin dipengaruhi beberapa faktor yaitu umur, lingkungan dan pakan.  

 

Kadar hemoglobin dipakai untuk indikator penurunan status gizi secara biokimia 

(Nurrasyidah et al., 2012). Hemoglobin memiliki kemampuan untuk mengikat 

molekul oksigen untuk membentuk oksihemoglobin. Selama perjalanan sel darah 

merah melalui kapiler paru, hemoglobin akan bergabung dengan oksigen dan 

selama perjalanan kapiler sistematik, oksihemoglobin ini melepaskan oksigen dan 

kembali ke hemoglobin (Stockham dan Scott, 2008). Hemoglobin 

menggambarkan adanya pasokan oksigen di dalam sirkulasi darah pada makhluk 

hidup (Syahrial et al., 2013). Kisaran normal kadar hemoglobin pada domba yaitu 

berkisar antara 9--15 g/dL (Schalm, 2010). 
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2.5  Packed Cell Volume Domba 

 

Packed cell volume (PCV) atau hematokrit adalah suatu persentase seluler bahan 

pada darah yang berupa komponen darah dalam 100 ml darah. Nilai PCV berguna 

untuk diagnosis karena menunjukkan kemampuan darah untuk mengikat oksigen 

(Latimer, 2011). Tingginya PCV berkaitan dengan kebutuhan oksigen, dimana 

jumlah oksigen yang diperlukan di dalam tubuh berkaitan dengan produk 

metabolisme. Pada hewan normal PCV sejajar dengan jumlah sel darah merah dan 

kadar hemoglobin (Satyaningtijas et al., 2010). Peningkatan packed cell volume 

dapat disebabkan oleh meningkatnya jumlah sel darah merah atau jumlah cairan 

vaskular yang menurun (Stockham dan Scott, 2008). PCV diukur dari persentase 

sel darah merah dalam seluruh volume darah (Soeharsono et al., 2010) 

 

Jumlah sel darah merah, nilai PCV, dan kadar hemoglobin akan sebanding satu 

sama lain jika terjadi perubahan (Meyer dan Harvey, 2004). Peningkatan maupun 

penurunan packed cell volume/hematokrit dalam darah mempengaruhi viskositas 

darah. Semakin besar persentase PCV maka akan terjadi banyak gesekan juga di 

dalam sirkulasi darah pada berbagai lapisan darah dan gesekan ini sangat 

menentukan viskositas, oleh karena itu viskositas darah meningkat bersamaan 

packed cell volume (Guyton dan Hall, 2008).  

 

Hematokrit atau PCV disebut juga volume sel padat, menunjukkan volume darah 

lengkap yang terdiri dari sel darah merah dalam darah setelah spesimen darah di 

sentrifuge dan dinyatakan dalam milimeter kubik sel padat per 100 ml darah atau 

dalam volume per 100 ml (Price dan Wilson, 1995). Nilai normal PCV pada 

domba sehat menurut Taiwo dan Ogunsanmi (2003), sebesar 36--37%, sementara 

berdasarkan Aikhuomobhogbe dan Orheruata (2006), berada pada kisaran 18--

38%. Keadaan dehidrasi tubuh dapat menyebabkan peningkatan kadar packed cell 

volume, sedangkan pakan yang nutrisinya kurang menyebabkan pembentukan 

darah kurang dan kadar PCV menurun . 

 

Peningkatan nilai PCV menunjukkan adanya dehidrasi, pendarahan, atau edema 

yang disebabkan oleh pengeluaran cairan dari pembuluh darah (Arfah, 2015). 
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Peningkatan viskositas darah atau kekentalan, dapat menghambat aliran darah 

pada kapiler dan meningkatkan kerja jantung. Peningkatan jumlah dan ukuran sel 

darah merah, penurunan produksi sel darah merah, atau kerusakan sel darah 

merah dapat menyebabkan penurunan nilai PCV (Wardhana et al., 2001). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi perbedaan nilai PCV pada ternak seperti 

umur, aktivitas ternak, konsumsi air, suhu lingkungan serta kandungan nutrisi 

dalam pakan terutama protein, mineral, dan vitamin sangat dibutuhkan untuk 

menjaga normalitas dan nilai PCV (Weiss dan Wadrobe, 2010) 



 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada 11 Maret 2025--14 April 2025 di kandang 

Ruminansia, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

Analisis sampel darah dilaksanakan di Prolab Veterinary, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian  

3.2.1  Alat penelitian 

 

Peralatan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kandang dengan tipe 

individu berjumlah 12 buah, tempat pakan dan minum, timbangan gantung 

kapasitas 50 kg, timbangan digital untuk menimbang pakan, tali untuk mengikat 

kambing, sekop, ember, terpal, sapu lidi, karung, alat tulis, serta kamera 

handphone (HP) untuk mendokumentasikan kegiatan selama penelitian. Peralatan 

yang digunakan untuk pengambilan sampel darah yaitu alkohol 70%, kapas, 12 

holder spuit 3 ml, tabung Ethylene-Diamine Tetraacetic-Acid (EDTA) sebanyak 

12 buah untuk menampung darah serta cooler box untuk membawa tabung EDTA 

berisi sampel darah. Peralatan pemeriksaan sampel yaitu Hematologi Analyzer. 

 

3.2.2  Bahan Penelitian 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah domba lokal umur 1--2 tahun 

sebanyak 12 ekor dengan bobot tubuh berkisar 16--20 kg, ransum basal (silase 

daun singkong, onggok, tepung gaplek, kulit singkong, molasses, dan urea), 

batang singkong terfermentasi, serta air minum untuk memenuhi kebutuhan yang 

diberikan secara ad libitum.
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3.3  Rancangan Penelitian  

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 12 ekor domba lokal jantan dengan 

menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) berdasarkan bobot 

badan dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Berikut pembagian kelompok bobot 

badan domba dari yang terkecil sampai terbesar dan rancangan perlakuan: 

Kelompok 1: 18 kg, 19 kg, 19,8 kg, dan 20 kg; 

Kelompok 2: 21,2 kg, 21 kg, 21 kg, dan 20,2 kg; 

Kelompok 3: 25,2 kg, 23 kg, 24,6 kg, dan 23 kg. 

 

Adapun perlakuan yang digunakan adalah:  

P0 : Ransum Basal 100%,  

P1: Ransum Basal 90% + batang singkong terfermentasi 10%,  

P2: Ransum Basal 80% + batang singkong terfermentasi 20%,  

P3: Ransum Basal 70% + batang singkong terfermentasi 30%. 

(Tanggela et al., 2020). 

 

Kandungan bahan penyusun ransum basal yang digunakan dalam penelitian 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kandungan nutrisi pakan basal  

No. Bahan Pakan 
Kandungan Nutrisi 

BK Abu PK LK SK BETN TDN 

  --------------------------------------(%)------------------------------------ 

1. Silase Daun 

Singkong 

22,18 7,00 16,67 14,59 34,07 27,67 49,37 

2. Konsentrat  68,39 7,05 6,36 10,04 22,33 52,32 74,67 

 Onggok 95,71 2,76 2,90 9,75 21,58 63,01 85,00 

 Tepung Gaplek 95,92 1,34 4,89 11,20 7,11 75,46 95,97 

 Kulit Singkong 22,49 15,62 4,95 11,73 28,00 39,70 66,06 

 Molases 77,00 - 4,20 0,20 7,70 - - 

 Urea 0,00 - 262,00 0,00 0,00 - - 

3. Batang Singkong 

Terfermentasi 

28,06 3,77 5,22 10,04 45,88 35,09 50,42 

Sumber: Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung (2025). 

 

Keterangan: 

BK: Bahan Kering   SK: Serat Kasar 

PK: Protein Kasar   BETN: Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

LK: Lemak Kasar   TDN: Total Digestible Nutrients. 
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Kandungan nutrisi ransum basal yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 2, 3, 4, dan 5.  

 

Tabel 2. Kandungan nutrisi perlakuan 0 

No. Bahan Pakan Komposisi 
Kandungan Nutrisi 

BK PK LK SK 

  -------------------------(%)------------------------ 

1. Konsentrat (Onggok, Tepung 

Gaplek, Kulit Singkong, 

Molasses, dan Urea) 

50 34,19 3,18 5,02 11,17 

2. Silase Daun Singkong 50 11,09 8,34 7,30 17,04 

3. Batang Singkong Terfermentasi 0 0,00 0,00 0,00 0,00 

Total 100 45,28 11,52 12,31 28,20 
Sumber: Hasil perhitungan dari bahan pakan yang dianalisis di Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung, 2025. 

 

Tabel 3. Kandungan nutrisi perlakuan 1 

No. Bahan Pakan Komposisi 
Kandungan Nutrisi 

BK PK LK SK 

  --------------------------(%)------------------------- 

1. Konsentrat (Onggok, Tepung 

Gaplek, Kulit Singkong, 

Molasses, dan Urea) 

40 27,36 2,54 4,01 8,93 

2. Silase Daun Singkong 50 11,09 8,34 7,30 17,04 

3. Batang Singkong Terfermentasi 10 2,81 0,52 1,00 4,59 

Total 100 41,25 11,40 12,31 30,56 
Sumber: Hasil perhitungan dari bahan pakan yang dianalisis di Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung, 2025. 

 

Tabel 4. Kandungan nutrisi perlakuan 2 

No. Bahan Pakan Komposisi 
Kandungan Nutrisi 

BK PK LK SK 

  --------------------------(%)------------------------ 

1. Konsentrat (Onggok, Tepung 

Gaplek, Kulit Singkong, 

Molasses, dan Urea) 

30 20,52 1,91 3,01 6,70 

2. Silase Daun Singkong 50 11,09 8,34 7,30 17,04 

3. Batang Singkong Terfermentasi 20 5,61 1,04 2,01 9,18 

Total 100 37,22 11,29 12,31 32,91 
Sumber: Hasil perhitungan dari bahan pakan yang dianalisis di Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung, 2025. 
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Tabel 5. Kandungan nutrisi perlakuan 3 

No. Bahan Pakan Komposisi 
Kandungan Nutrisi 

BK PK LK SK 

  -------------------------(%)----------------------- 

1. Konsentrat (Onggok, Tepung 

Gaplek, Kulit Singkong, 

Molasses, dan Urea) 

20 13,68 1,27 2,01 4,47 

2. Silase Daun Singkong 50 11,09 8,34 7,30 17,04 

3. Batang Singkong 

Terfermentasi 

30 8,42 1,57 3,01 13,76 

Total 100 33,19 11,17 12,31 35,27 

Sumber: Hasil perhitungan dari bahan pakan yang dianalisis di Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung, 2025. 
 

Tata letak unit percobaan pada penelitian pemeliharaan domba lokal dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

P1U2 P2U2 P3U2 P0U2 P0U3 P1U3 

P2U3 P3U3 P0U1 P3U1 P1U1 P2U1 

 

Gambar 3. Tata letak percobaan 

 

Keterangan:  

P: Perlakuan 

U: Ulangan 

 

Jumlah pakan yang diberikan selama penelitian pemeliharaan domba lokal ini 

menggunakan 10% dari bobot badan.  

 

3.4  Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah total sel darah merah, 

hemoglobin, dan PCV domba lokal. 

 

3.5  Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, prelium, 

dan tahap penelitian. 
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3.5.1  Tahap persiapan 

 

Tahap ini akan dilakukan seleksi ternak domba dengan melakukan penimbangan 

ternak domba dan akan dikelompokkan berdasarkan berat badan ternak. 

Mempersiapkan ransum meliputi bahan baku pakan dan memformulasikannya. 

Membuat batang ketela pohon terfermentasi dengan jamur Tiram Putih (Pleurotus 

Ostreatus). Menyiapkan kandang individu dan tata letak kandang penelitian, 

membersihkan kandang dan menyiapkan tempat pakan dan minum. 

 

3.5.2  Tahap prelium  

 

Tahap prelium dilakukan selama 7 hari, domba sudah mulai diberi pakan 

perlakuan (P0, P1, P2 dan P3). Tujuan dari tahap ini adalah untuk membiasakan 

domba dengan pakan perlakuan sesuai dengan pengacakan yang telah ditentukan. 

Pencatatan dan penimbangan jumlah pakan yang diberikan serta sisa pakan 

dilakukan setiap hari, sedangkan untuk penimbangan bobot badan domba 

dilakukan sebelum melakukan tahap prelium untuk mengetahui bobot awal saat 

akan mulai tahap prelium dan sebelum tahap koleksi data apabila domba sudah 

terbiasa dengan pakan perlakuan yang ditandai dengan jumlah konsumsi pakan 

harian yang stabil. Setelah itu dilakukannya perlakuan sebelum pengambilan data 

pada domba lokal. 

 

3.5.3  Tahap penelitian 

3.5.3.1  Tahap perlakuan 

 

Tahap perlakuan dilakukan selama 28 hari, karena pada jangka waktu tersebut 

pengaruh perlakuan sudah stabil di dalam darah (Zhong et al., 2011). Pemberian 

ransum diberikan dua kali yaitu pada pagi pukul 08.00 WIB dan sore pukul 16.00 

WIB. Pemberian air minum dilakukan secara ad libitum. Pencatatan dan 

penimbangan jumlah pakan yang diberikan serta sisa pakan dilakukan setiap hari, 

sedangkan untuk penimbangan bobot badan domba dilakukan sebelum melakukan 

tahap perlakuan untuk mengetahui bobot awal saat akan mulai tahap perlakuan 

dan sebelum tahap koleksi data. 
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3.5.3.2  Pengambilan sampel darah 

 

Pengambilan dilakukan pada hari ke-35 dan dilakukan pada pagi hari sebelum 

domba diberi pakan, dengan cara sebagai berikut: 

1. membersihkan daerah vena jugularis menggunakan kapas yang diberi alkohol 

70%; 

2. mengambil sampel darah sebanyak 3 ml menggunakan holder spuit;  

3. menempelkan holder spuit dengan tabung EDTA dan darah akan tertampung di 

dalam tabung EDTA;  

4. memasukkan tabung EDTA yang sudah diberi kode ke dalam cooling box;  

5. mengirimkan sampel darah ke Profesional Laboratorium Veteriner, Yogyakarta 

untuk dianalisis. 

 

3.5.3.3  Pemeriksaan sampel darah 

 

Pemeriksaan sampel darah menggunakan alat Hematology Analyzer RD-7021 

dengan prosedur sebagai berikut: 

 

A. Persiapan sebelum menyalakan alat 

Berikut tahap-tahap persiapan sebelum menyalakan alat: 

1. memeriksa saluran reagent pada instrument dan kondisi sambungan sumber 

listrik normal atau tidak;  

2. memeriksa reagent cukup untuk untuk tes sehari atau tidak, dan mulut pipa 

penyedot reagent terpasang dibawah permukaan cairan atau tidak;  

3. memeriksa kertas print terpasang dengan baik atau tidak;  

4. sambungkan alat pada sumber listrik.  

 

B. Mengoperasikan alat dan uji sampel  

Berikut tahap-tahap mengoperasikan alat dan menguji sampel: 

1. menekan tombol power ON pada alat, lalu alat akan melakukan Self-Check 

secara otomatis;  

2. menekan (F2) pada main menu dan dan masuk ke program tes “whole blood 

mode”;  
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3. menekan tombol "Analisis" lalu memastikan pada menu whole blood (tulisan 

berada di posisi tengah bawah) dengan warna bagian bawah kiri;  

4. menekan tombol "next sample" untuk mengisi/menuliskan data sampel;  

5. menghomogenkan sampel lalu dimasukan sampel pada jarum probe hingga 

menyentuh ke dasar tabung;  

6. menekan tombol probe, lalu sampel akan diproses dan hasil akan tampil pada 

layar.  

 

C. Mematikan alat  

Berikut tahap-tahap mematikan alat setelah digunakan: 

1. menekan (F6) untuk keluar main menu dan exit program, lalu rangkaian 

washing secara otomatis akan keluar, dan sistem akan menampilkan “prompt 

shutdown” setelah 270 detik;  

2. mematikan alat dengan menekan tombol OFF dan memutuskan sambungan 

listrik. 

 

3.6  Analisis Data  

 

Data profil darah yang diperoleh dari masing-masing perlakuan dan kontrol dibuat 

dalam bentuk tabulasi dan histogram serta dianalisis secara deskriptif dan 

dibandingkan dengan standar (Sugiyono, 2013).



 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pemberian substitusi batang singkong terfermentasi dalam ransum pada domba 

lokal yang terbaik pada dosis 10%, ditunjukkan dengan nilai total sel darah merah 

12,31 106/µL, hemoglobin 12,37 g/dL, dan PCV 37,77%. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan untuk 

menggunakan dosis 10% pada penggunaan batang singkong terfermentasi dalam 

ransum. 
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